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Dari press release Yang disebarkan panitia, senl
man vana tergabung dalam Indian Artists Network
bisa disebut masuk dalam kategori garda depan
avant garde) jagat seni rupa India. Katakanlah, karya
yang dipamerkan merupakan gubahan para peru-
pa iago India vang di antaranya telah beroleh ber-
bagal ;]i-:';u!-.gl.rgaén Dari sisi studi banding kebu
dayaan u pameran ini menarik untuk disimak
Bisa menjadi bahan perbandingan dengan karya
perupa Tanah Air, meski sesungguhnya agak mus-
kil membandingkan karya sen

India dan Indonesia memiliki beberapa kesama
an tradisi dan kesenian. Jika mencermah peta seja-
rah. kesamaan itu terjadi karena akulturasi kebu-
layaan sejak orang-orang Asia Kecil itu datang ke
Nusantara dalam rangka perdagangan dan ekspan-
si agama Hindu-Buddha jauh sebelum Yesus lahir
yrang-orang Nusantara kemudian menenma pe-
ngaruh kebudayaan mereka. Agama Hindu dan
Buddha, lalu Candi Prambanan [Hindu) dan Bo-
robudur {Buddha) adalah peninggalan pengaruh
itu. Pun epos Ramavana dan Mahabarala juga di-
sinyalir datang dari India. Jadi, India tentu lebih
modern peradabannya kala itu. Lalu bagaimana
realitasnya sekarang?

Pameran yang dijuluki dengan sederhana, In-dian

Painting Echibition, itu bisa menjadi acuan untuk lih o ga . e o T O PAMERAN
melihal bagaimana kemajuan seni rupa kedua W Moonisght (atri 5 N
negara ini Karva Suhas Bhsiphal

Ada satu kenyataan yang tak bisa dimungkiri, vang tebal, lelehan cat, teknik kerok, dan kombi-
bahwa orang Indonesia ternyata pandai mengadaop- .

nasi warna menjadi teknik andalan lukisan model
ini. Lukisan model begini di l“d':'“ﬁ:: Mm
. : but meruyak. Telapi dalam ajang ewand sepert Phil-
si kebudayaan orang lain. Candi : i
yang sebermula diajarkan oleh o- ip Mais el oy
rang India, di tangan seniman In-
donesia mengalami adaptasi de-
ngan kebudayaan lokal. Menjadi
berbeda bentuknya, dan untuk be-
Derapa parameter lebih dahsyat
Diakuinya Borobudur sebagai can-
di terbesar di dunia, dan bukan di
India, menjadi fakta yang tidak
bisa disangkal bahwa orang Indo-
nesia cukup kreati
Ketika orang Eropa menjajah
kawasan Asia, tentu India (jajah-
an Inggris) dan Indonesia (jajah-
an Belanda) sama-sama menerima
pendgaruh kebudayaan Eropa yang
bebiih modern. Lalu lahidah pelukis
Raden Saleh sebagai produk Ero-
pa. Darl India, sayang kita tidak
memiliki informasi adanya pelukis

modern-klasik sekelas Raden
Saleh,
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Biso menjadi baban perbandingan dengan karya
perupa Tanah A, meski sesungguhnya agak mus
Kil membandingkan karya seni.

India dan Indonesia memilki beberapa kesama-
antradisdan kesenian. Jika mencermali pta sea-
7ah, kesamaan tu teradi karena akulturasi kebu
dayaan sejak orang-orang Asia Kecl iu datang ke
Nusantara dalam rangka perdagangan dan ekspan-
s agama Hindu-Buddha jauh sebelum Yesus lair

srang-orang Nusantara kemudian menerima pe-
ngarubh kebudayaan mereka. Agama Hindu dan
Buddha, lalu Candi Prambanan (Hindu) dan Bo-
robudur (Buddha) adalah peninggalan pengaruh
itu. Pun epos Ramayana dan Mahabarata juga di
sinyalir datang dan India. Jad, India tentu lebih
modern peradabannya kala tu. Lalu bagaimana
tealtasnya sekarang?

Pameran yang djuluki dengan sedethana, In-dian
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Renuka Markande, Mahes Jagtap, Tuka Jadhas
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yang tebal, lelehan cat, teknik kerok. dan kombi-
nasi warna menjadi teknik andalan lukisan model
ini Lukisan model begini di Indonesia boleh dise-
but meruyak. Tetapi dalam ajang awand sepert Phil-
ip Morris atau Indofood Art Award, kerap tidak



